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MOTTO :
"Bung Karmo mengitakan bahws hanya bangsa yang
dapat memetik pelajuran dari musa yang silam, dan cakap
mempargunalkan pengelaman-pengalamannyn dalum
menghadapl masa depan depatlah bangsa itu menjadi
bangea yang besar [Abdul Syukur dalam Sensa 1998:7)."
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Kania Kund - Peristiwa |7 Oktober 1942

Indonesia sejak kembali ke bemuk Negara Kesatuan Republik [ndoncsia pada
tanggal 17 Agustus 1950, mengguankan UUD 1950 dan mergpunakan sistam
pemenngahan parlementer, Masa i diwarmnal dengan jatuh bangunnye  kabinet
pemerinahan dalam waktu vang sangatl singkat, karena adanya pertentungan partal
palitik. Periode 1950 sampai 1952 timbul perbedaan pendapat antara militer dan sisil.
Pertentangan ini dinwili demgan adanya rencana msionalisasi militer dan KSAD
Rolonel A H. MNasution sebagai upsys penghemaman anggaran belamja negera
Bermule dari pertentangan anam kelompok mibler dan sl karena anggola
parlemes terlalu campur wngan kepada belewdkebpaksanaan pimpinan Angkaan
Ferang dan bdak disiplinnys seorang bawahun terbadap stasarnya di kalangan
militer, serta didukung oleh adanys situasi politik yang kacau, melahirkan sustu
demonstras: rakvat yang dikenal dengan nama Peristiwa 17 Oktooer 1952 Hal im
sungal menarik uniuk dikap, scbab Peristiwa 17 Oltober 1952 ini merupakan awal
terjunnya militer dulam bedang sosial politk

Permasaluhan yang akan dibahas dalam penelian i adalsh “Bagaimanakah
privies terjadinya Penstwa 17 Oktobe 1952 7

Procittian i bertujusn  ingin mengeahui dan menplaji secara jelns <un
mendalam fentung Perutiwa 17 Oktober 1952, Adspun manfasl vang diharapkan dari
penclitian i adalah: (1) bagl penulis, merupakan wahana lanhan pengembungan
ilmu, sekaligus dapat memperdalam pengetabuan penulis lenmg Peristwa 17
Oktober 1952, (1) bugn mahasiswa calon guni sejorsh, dipat memperluas
pengetahuan untuk meten Sejarah Nusionsl Indonesia; (3) bagl gencrasi penerus
perjuangan bangsa, bai< sipil muupun muliter, agar pernistiwe yang merogikan bangsa
don popmra g jungsn erulang lagh (4) bagl pembaca pada umumnya, dapat
menamiah wawasan pengetahuan lentung Peristiva 17 Oklober 1952, baik segi
positif maupon negatifnya. (5) bag almamater, penclitian ini akan menamkah
perbendaharaan khasamah kepustakear di UPT Perpustakaan Uiniversias Jember.

Penelitlan ini dilakukan kurang lebih 9 bulan erhitung sejak September 1999
sampai Jum 2000, Tenggang wakiu tarschut dimulbal dari kegiatan pencanan surmber.
kritik sumber. interpretasi hingga meyadi naskah skripsi. Penclitian ine merupakan
penelitian bibliografis atau studi kepustakaan. Metode pementian tempat vang
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digunakan adalah purpossive sampling. Perpustakazn yang digunaknn scbugai tempat
penelitnn adalah perpustakaan Jurssan Pendidikas TPS FEIP Universitas Jember
Metode penchitian yang penulis gunakan sdalah metode penslitian sejarah, dergsn
langkah heurisuk, kritik, interpretasi, dan histonognifi. Melode peagumpulan datznyva
menggunakan metode dokumenter, Metode analisis data menggunakan metode
filosofik dengan teknic logika komperauf dan logpka indukuf

Berdasarkan permasalahan, tinjausn kepustakaan dan pembehasun, maka dapat
disimpalkan: (1) lutar belakang Peristwa 17 Olwber 1952 karena adenva
rasvonalisasi wiliter soleaygai usaba ek mengedakan peoghematay anggaran belanja
negara dan tidak disiplinnya seorang bawahan lerhadap atasannya 4 kalangun militer
serta lerlalu besamy: campur tangn anggota-anggota patlemen terhadap boeid
pimpinan Angkatan Darat, (2) proses tegadinya Peristiwa 17 Oltober 1952 adalah
demonstrasi mukyat di Jakarta vang menuntut pembubaran parlemen karena tedalu
Jauh mencampun urusan imerm TNT AD, dan segem diadakan pemilihan umum; (3)
dampak Penstuwa 17 Oktober menycbabkan perpecahan dalam Wwbuh AD menjadi
dua kelompok yaity kelompok “pra Penstiwa 17 Oktober” dan kelompok "anti
Penstiwa 17 Oktober™,

Berdasarkan kesimpulan terschut di atas, makn surun yang dapnt disampaikin
adalah (1) bagi mahasswa calon guu sejurah, hendaknya banyak membeaca literitur
wnng Sejarah Nasional lndonesta, schingga dapat meénambak dan mempervas
pengetchuan, (2) bag penerus perjuangan bangsa, harus menjaga persatusn dan
vesatuan bangsa. agar penstiwa yang menigkan bangsa dan negar itn tidak rerulang
lagy, () bagi pembaca pada umumnys, hendaknys mengembui segi positit dan
negatif agar Peristiwa 17 Oktober 1952 dijadiken pelajuran di masa yang akan
datang; (4 Jbagi almamater, hendaknya mennmbab lteratur-literamr vang berkpitan
dengan Penstiwa 17 Oktober 1952 untuk memperkayn kepustaksan di LUPT
Universitas Jember,
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BAB |
FENDATIULUAR

1.1 Latar Belakang Pemilihun Permasalahan

Militer adalah salash satu organ yang harus dumbka olch pomenniah smiv
negara  Militer merupakan samu belompok omrg-omng yang diorgamsir, rang
disiplia, untuk melakukan periempuran, yang membedakan dan orang-omang apil.
Fungsi militer dalam suaiu negara adalah melakukan togas divdang periahunun dan
keamewan (Yahya Muhmioun 1982:1-2). Militer dalam semua negara mempunyal
pengaruh politk vang luas, Mereks merupakan limbang kedaulstan dun penahan
wiame bagi homunghinan scraugan teilwdap segun, Lok yaug boiasul dan lum
atmupun dan dalam (Eric A, Nodlinger,1994.6),

Pada twnggal |7 Agustus 1950 Republik Indonesia Senkat (RIS) resmi
dibubarkan dan dibentuk kembali nezara kesatuan yang diberi nama Negara Kesatuan
Repubik Indoncuia (NKRI1) (Marwati Djoenoed, 1940:208). Undang-undang vang
berlake adafab Undang-Undang Dasar Sementarn (UUDS) Sistern pemerimichan
vang dipakai adalah demokrasi parlementer, Dianuinys  sistem  demokrasi
parlementer menvebabkan berkurangnys kekunsaan presiden, mmgingat kekunsaan
el sepenubnya beraca ditangan perdana mentan, sedangkan kesdaan partar pelitik
il it desmokaast parlermemes wenbuh subur, Selain memilikl kekunsanan poiik,
parta oolitk jugs scbagai penentu Jalam pengambilan keputusas polink (M Rush
karim 1981:27)

Fada masa demokrasi liberal kabinet jatuh bangun, kurena senng mendspat
must tdak percayva dan pariemen {Jubus Pour, 1997:168). Dari mbun 1950 sampai
tahun 1939 terdapat 7 buah kabinet yang memerintah. schingga mia-rata tap ubuns
terdapst pergantian kabinet Adakalanyva kabinet hanya berumue kurang dan sutu
mhun, sehingga kabinet tidak dapai melaksanakan programnyva sumpai sclesm. Pada
masa i sarat dengan instabilitas polik mtnu lebih tepat adalsh msmbilitus
pemermiahan (Hendn Supnyatmono,1994:5). Kabinet yang  siih berganti dalam

: T
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wakty jang sangat siagkat semakin menambah buruk kesdasn, karena tujuan yng
diprogramkan oleh serap knbinet Udeh lercpes dan swonimbulkan kemacetan dalam
setiap bidang kehidupun. Dissmpng itu menmbulkan persclisthan  golongan,
pertentangnn-pertentaagan partai polik dan pemberontakan-pemberantakan (Donns
Scjarah TNI AD, 1983:16-20).

Pada periode 1950 sampai 1952 tmbul perbecaan pandangar antarn militer dan
sipil vang sangat antagonistis. Penestangan antara militer dan sisil menjadi sangat
meruncing pada masa Kabinet Wilopo. vaitu ditandas dengan meletusnya Ponstiwa
17 Okwber 1952, yang telah menpubah konstelasi politik di Indonesia (M Rush
Karim,1981:28), Peristiwa im muncul karena adarya rencana dani Kabinet Wikspo
untok mengadukun penghemaun nggaran bolagn sopan Jalan segala bdang,
termasuk bidang kemiliteran, Hal mi berarti dilakukan reorganisas) dalam tebuh
i liver dengan memersiunkan para prajurit yang kurang berpotensi.

Stal Kepala Angkatan Darat (KSAD) Kolonel AH Nasution mempuiyi
rencand lenlang reorganisasi dan demobilisasi militer dan lertara pelajar (),
bertujuan menjadikar tentara Indoncsia sebaga lentwra prolessnal. Rencana imi
didukung oleh Hamengku Buwono X sebaga Menten Pertahanas dan Dr, Soemitro
Dyojohadikusumo sebagar Menten Keuangan, Naman rencana (i idak disetuju oleh
kalangan TMI sendin, terutama kelompok Bambeéng Supena dan anggota-anggota
lcnlara yung berasal dan bekas Fembela Tamah Alr (FETA) don Luskar-Laskar
Rakyal Mecrchka mendapat dukungan polink vang cukup besar dani Partai Nasional
Indonesia (PNI) dan Presiden Sockamo (Yahya Muaimin, 1982 63-70)

Beberapu crang TNI-AD yang tidak sependapar dengan keyjaksanunn KSAD
telah meminta kepada Presiden Sockamo untuk mengganti KSAD Kolonel AH
Masution. Dua orang anggota parlemen, yaru Betasa Dueng Lalo dan Rondonuwy
juga tidak mendukung rencana reorzamsast muliter, sehingga di parlemen terjadilah
perdebslan  yang fengit mengenai masalah sngkan  perang  (Sekretirian
MNegare, 1981 :68).

=
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Bermula dari pertentangan antara kelompok sipil  dengan militer dalam tubuh
parloman tersebut kemudian melahirkan suntu domonstas msyat vang dikenal
dengan Peristiwa 17 Oktober 1952, vakni suatu demonstras: kepada pemenintah vang
menuniut pembubaran pariemen dan kemudian segera melaksanakin pemifu

Tomk mengensi Peristiwa 17 Oktober 1957 tlersebul sanzal menank unfuk
dikaji, scbab hal tersebut merupaksn bukti, bahwa scjak diterapkannys demokras:
liberal dengan sistem pemenntahan parlementer, kehidupan polink Indonesia jestru
sering bergolak yang tampak dengan adanya pertontangan politik di parlemen rang
berupa kekuatan-kekuatan politik yvang saling bersa ng untuk mencominasi kekuasaan
dalam pemennptahan negara Penstiwa 17 Oktogser mu adalabh merupakan awal
terjunrya militer dalam bidang :osial politik, kasena adanya kénfhik intern dalam
tubuh militer datam hal ini Angkatan Darat

Selain fakior kemenankan dutas, plasan lan  yang merbual penulis ngin
mengkaji topik terschut diatas, varty karcna permasalahan terscbut tclah memanuhi
persyaatan sehagaimana yang telah dianjurkan olkeh Sutnisno Hady dalam bukunya
Metodolog Research 1, vaitu ; (1) topik masih dalam janghuuan peneliti, (2)
\ersedianys bahan-bahan atau data ving diperiukan untuk memecahkannyva, (3) opk
cukup penbing wntek dieliti, sebab bila ditelm atap dikap  akan mendatangian
man{ial bayi penulis maupun bagi penpembangan flmu scjurah. (1985:51) Selain ity
jugs barcna adamye koscdigan descn pembimbng, scria adanya faslites yang
menumang seperts tempat penclitan tenaga, waktu dan buava,

Apabila dikatian depgsn salsh satu kompet=nsi guru  vant berkaitan deagan
penguasaan maten dau bahan pelajaran, maka penelitian ini diharapkan dapat
memperiuas maten atau bahan pelajaran dan akan memjadi bakal yang sangat herglﬂ"
apabils menjadi guru sejarah,

Berdasarkan alasan-glasan di atas maka penulis memilih permasalihon
penelinan ini yang dirumuskan dalem judul  Studh Tentang Penistiwa 17 Okwber
19527

*
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1.2 Penegasan Pengertion Judu!

Ouna micidapaibhen hesmusa padangan imcogons pengertion aluy maksud
judul penelitinn ini, maka penulis perlu membenkan batasan pengertion dari pudul
pencliian ne

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kaa penstwa beramn kejadian luar
biasa vang menarik perhaban  stwu  kejsdimp-kejachan pemting dalam sejarah
{1989573) Peristiwa 17 Okwober 1952 adalah cejadian luar biesa dan mesarik
perhatan banyak oreng, terjadi pada han Jum'st tanggal 17 Ciaober 1952, yakn
adany: demonstrasi mkyat di Jukara, yang berujian menuniut tepeds pemerintah,
supave presiden membubarkian purdemen dan kemudian  sepera  mengadakan
Poaniliten Ulnuoe Jodi pengendan yang penals muksodkan dalum judul penefitian
“Studi tentang Perstiwa 17 Oklober 1952 adalah  kajian'penclitian  deagun
menggunakan waktu dan pikiran yang rasional untik memperoleh pengetahuan vang
jelas dan mendalam kentang kejadian luar brasa yang terjadi i Jukuria pada rarggal
17 Oktober 1932, tepat pada han Jum'at, vang ketika itu rokvat berdemonsrasi
menurul kepuda pemenintah agar presiden membubarkan parlemen dun kemudian
sepera mengadakan pemilthan umam guna memibh parlemen baru demi etap
utuhnya bangsa dan nepara,

1.3 Ruang Lingkup gan Rumusan Permasalahus
1.3.1 Ruang Lingkup

Melthat sanpat kompleknya permasalahan vang di bahas, rmaka rvang lingkup
permasalahan dalam suatu penelitian sangatlah penting, agar penchban dak
terperunus dengan banyaknyva data-data vang tdak relesan dengun permasalihan
vang acan di bahas.

Adapun ruang lingkup penelimn im mchputi segn wakitu, it maten yang
ditehiti, dan 1empat yang ditcliti

Kuang lingkup waktu vang dieliti adalsh 17 Oktober 1952, vakm pada soat
penstina demonsirasi rakyal di Jakarta menumut agar presiden membubarkan
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pariemen, dan kemudian menyelenggarakan pemilthan vmum untuk  memkib
parleicy yanyg barnu Namun perly penulis tegaskun, bahwa nung lingkup waktu
terschut tidak bersifit kaku, tetapr fleksibel, maksudnva dalam pembahasan santi
meyangkut pula kejadian-kejadian sebelum tanggal 17 Oktober 1952 sehagai latar
belakang dan peristiwa ity serta kejadian-kejadian setelah tunggel 17 Oktober 1952
sebagu penyelesaian dan dampak tenudinva peristiva terscbur

Inty materi vang diteliti pada topik “Peristiva 17 Oktober 1952 adalah lntur
belakatg. proses terjadinya dan dampak dari Penstwa 17 Oktober 1952

Adapun doerah atau tempal penistiwa vang penulis teliv adaah Jakarta, ibukots
negara R, tempat berangsungnya Peristiwa 17 Oktaber 1952 it sendin

1.3.2 Rumusan permasalahan

Fenclitian tidak akan berjalan dengan lancir dun baik kaliw udak ads saatu
rumusan permasalshen. Rumusan permasalaban dimaksudiuan pula sebagni fokous
vang membimbing peneliti, agar langkah-lungkah penelidannva dapat lerarah dan
tudak nzawur,

Berdasarkan latar belakang dar ruang lingkup penelitian di alas, maka rumusan
masalah dalam penglitian ini ialah bagnimunakah proses teracioyu peristws 17
Okrober 19527 |

Calam penelitizn il penubis tidak merumuskan hipotesis secarn cksplisit
dengan alasan bahwa penclitian ini bersifat deskripif, yaitu memaparkan apa nddumy s
sesuaty penistiwa sejirah dan berbagai aspek. D dalam penelitiun historis yang
bersifat deskriptif semacam ity tidak harus dirumueskan hipotesis penelitian secarn
eksplisit (Winamo Surmkhmad, 1990:124)

1.4 Tujean Penelitinn

Suatu kegiatan penclitian sudah tentu mempunysi tyuan Ha im dimaksodian
untuk memberikan arah bagi pencliti dalam memecahkan permasalahannya. Berpjak
dari penmasalahan-permasalahan di ats, maka tauan yang ingin dicapai adalah ingin
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mengelahun dan mengkaji secara jelas dan mendalam tentang Peristiwa 17 Ok ober
1952, x

1.5 Manfant Penclitian

et

el

Adapun manfast vang diharapian dalam penelitian ini adalah sebapai berikut -
bagy penulis, merupakan wahuna latihan penzembangan itmu, sckalizus dapat
memperdalam peagetahuan penulis tentang Peristiva |7 Oktober 1952,
bay mahasiswa calon guru sejarah, dapat memperfuas pengetahuan wmuk rater
Scjarah Nasional Indonesia Modern,
baji generasi pemerus perjuargan bangsa, saik sipil maupun militer, agar
Peisiwa yang merugikan bangs dan ncgars wu jangan teruleng lagi. Schalikmya
agar tetap dyaga >ersatuan dan tesatuan bangss, dengan bertumpu pada lancasan
Puscasile, sctiap komponen bengsa tahu akan tugas dan kewsjiben muasing-
mesing dengan mengutamakan bekerja sesuai dengan profesinya masing-mas ng,
bagi pembaca pada umumnya, dapat menambah wawasan pengetshuan tentang
Peristiwa 17 Oktcber 1952, baik segi positif maupun negatifima,
bag almamater, penclitian iri akan menambsh perbendaharaan khasanah
kepustukaan di UPT Perpustakaan Universitas Jember,
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DAD IO
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Situssi Kondisi Indonesia Menjelang Peristiws 17 Oktober 1952

Penenntab Republik Indonesm Serikat (RIS) dibemtuk berdasarkan hasil
Konferensi Meje Bundar (KMB) di Den Haag antars tiga pihak, vaitu Reputlik
Indonesia, Bijecnkowst wvoor Federal Owedeg (BFO) dan Belanda KMB
diselenggarakan pada tanggal 23 Agustus sampai dengan 2 November 1949
Konfereisi terschut menghasilkan tign buah persetujuan pocok, diantaranya
didinkaanys ncgara Republik Indonesia Serihal Undamng-Uinduny Dasar (UUD) ving
berlaku adalah Konstitusi RIS dan dberlakukan mulal wmnggnl 27 Desember 1949,
RIS tercin dan ncgars-negara bagian yang meliputl seluruh wilavah bekas Hindin
Belanda kecuah Inan Barat. Negara-negara bagian menurut pasal 2 Konstitusi k1S
talah negars Indonesia Timur, Negard Pasundao, Negare Jawe Timur, Negara
Madura, Negara Sumatera Timur dan Negara Sumatern Selatan, serla satuan-satean
kencgarzan yang berdin sendiri (Joeniarto, 1996:62-63),

Penbenlukan negara federasi itu ditentang oleh sebagian besar mkyat
Indonesit, Rakyat dari negara-negam bagian di seluruh Indonesia menghendak
pernbentukan suatu negara hesatuan, Unitarisme ol juga didukung oleh anggola-
anggota Kabinct RIS. Mereka berpendapat bahwa pembentukan negara federal tidak
berdasarcan landasan konsepsional. Federalisme merupaksn usaha Belanda umniuk
mengharcurkan Republik Indonesia hasil proklarasi tanggal 17 Agustus 1945
dengan cara memecah belah persatuan

Aklurnya untuk melaksanakan keinginan rakyat mengena: negara kesatuan,
pemeriniah Negara Indonesia Timw dan pemerintah Negara Sumalera Timur
membenkan mandatnys kepada Pemerinah RIS gum berunding dengan pemerinth
RI mengenai pembentukan Negarm Kesamuan Fealisasi  pembentukan neyena
Mossuer teriaiksana seislsh  ditandatangamnys  Puagam  Pescugjuan  anlia
pemerntih RIS dan pemerintah R] paca tanggal 19 Mei 1950, Dalam piagam tersebul

1
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dinvaishun buhwe dalon wakw sesingkat-singkatnva bersama-sama melaksanaksn
pembeniukan Negara Kesatuan RIS resmi kembali ke Negamn Kasatuan Hepublik
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1950 (Marwati Dipened, 1990 25-206)

Indonesia scjuk kombali memjadi Negara Kesatuan Republik Indonesaa
menggunakan Undang-Undang Dasar Sementara (UUDS) tahun 1950, Perubakan
Konstisi RIS menjadi UUDS 1950 ditctapkan dengan UU No.7 tabun 1950,
Perubahan konstitusi i memang diperbolehkan duani pasal 190, Perubahan i
dilaksamakan dengan ditandatangaminya “Piagam Persctujuan”, vang menctapkan
babwa LD Negara Kesatuan yang akan dibentuk ity dibuat dengar mengubah UUD
1949 sedemikian rupa, sehingea esensial UUL 1945 ditambah dengan bagian-bagian
vang baik dant UUD 1949 termasuk didalammya {lsmail Suny,1983:118-121)

Sigdem pemerintahan yang dipakal adaluh “sistem parlementer”, Menurut
sislem pemerintahan parlementer, kedudukun kepala negara (presden) tidak dapat
diganggy gupal dan bdak mempunyal langgung jawab pemerntahan;  kabinet
dipimpir oleh perdana menten yang sertanggung jawab kepada parlemen, susunan
personaba dan program kabinet didasirkan atas suam terbanyak di dalam parlemen,
masy Jabatan kabingt tdak ditemtukan denpan pasti berapa lamanva; kabinel duput
dijatuhkan pada setiap waktu oleh parlemen dan sebaliknya purlemen dapat
dibubarkan oleh pemenntah. Organ resmi di dalwm parlemen adalah parai poliik
tAchmac Sanusi, 1958:38),

Dunutnya sistem pemerintzhen parlemente: menyebabken  berkurangoya
kekuasasn presiden, mengingat kekuasaan rul sepenthnya berada ¢ tangan perdana
mentert, oleh karena ifu keadaan partai pohtik pada masa du tumbuh subor Parta
politik memiliki kekuasaan politik sekaligus penenty dalam pengambilan keputusan
politik atsu decizion maker (Muhammad Rusli Kanm 1981:27)

Penode 1950-an disebut dekads “demoloras: iberal™ yang cemudian secara
umum disebut “demolrasi parlementer”. Masa ini dapat dikatakan san-salunys mosa
dimsna citemukan rklim yang benar-benar memberikan angin bag umbuh suburnyy
paral politik (Muhamirad Rush Karir, 1983:107), Herbert Feith mengutakan bahwa
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periode 1930-an disebut masa merabs-raba, mengarung) lautan vung tidak dikeral,
mencan dokirin, kebijakan-kebijakan serta metode-metode pemeninmhan wnuk
mengisi kemerdekaan vang baro diperaleh (1995:201)

Kedudukan pemennishan psda masa pemenriahan parlemenier tidak persah
stabil, karena saral dengan instabilitas polink atau lebih tepat dikamkan sebazai
instabilias pemerintalan. Dinamika ini dapal dilbat terutama dari segi jah
bangunmya kabinet, karena mendapd mosi tidak percaya dan lawan polinkoya
mengingat jumiah suarm parai politik di parlemen sent itu ndak ada yang mayontas
mutlak FPersaingan disntera panai-partai vang samget tajam, bukan sajn karena
persamgan untuk merebut posisi-posisi stralegis dalam kabinet, nemun jugst karena
pertentangan ideologi (Hendn Supriyatmono, 1994:4 . Dari mhun 1950 sampar tahun
1935 saja terdapat 4 bush kabinet yang memerimtah, schingga rata-rta tiap tahun gda
pergantian kabinet, bahkan ada kabinet yang berusia kurung dari satu tabun, Kabinel
vang memenntah dalam wakiu vang sangat singlea: 1w, Ddak dupst melnkzanakan
programnva sampai selesal, schingga twjuan yang diprogramkan tidak tercapa
(Marwati Djocned, 1990:212-213). Hal inilah yang menyebabkan berkecumukrva
instabilitas politik.

Tidak lama setelah pembentukan Negura Kesatuan RI diresmikan, Presicen
sockame menunjuk Mobammad Natsir dart Masyumi sebagai formatur kabinet.
Dalam usahanya membentuk kabinet, M. Natsir ternyata mengalami kesulimn-
kesulitar 1erutama dengan PNI sebagai partai kedus yang mempunyar jumlah kursi
terbanyak di parlemen, schingga sampai dua kali formulur mengembalikan
mandatnva. Akhimva kabinet berhasil dibentuk setelab ymtnk Estign kalinga
Natsir ditunjuk lagi scbagai formatw kabinet dengan petumjuk Presiden Soekamo
agar udak terlaly terikal pada parta-parta.

Kabinet pertama dibawah UUDS 1950 adalah Kabinet Namir yang dilanik
tanggal 7 September 1550 dengan M. Natsir schagai perdana menten. Kabinet Nazsir
merupalan kabinct koals antara pertal Persatuan Indocesia Raya (PIR), Panai
Somalis ‘ndonesia (PST, Partm Khatohk, Partas Syarekat Islam Induncsia (PS11), dan
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Fartai Knsten Indoness (Farkindo). PNI tidak diikutsertakan, karcos menolak ducuk
di dalam kabinct setclabh untutannya tidak dipenubs olch formatur [(Wilopo, 1978 10-
21}

Kzbinet Natsir juga merupskan zaken kabimes, yaitu menien-menicri yvang ada
penting Kabinet Natsir adalah merggiatkan usaba keamanan dan kelentraman,
mencapsi  konsolidasi dan menyempumakan orgamisisi Angkitan Perang dan
pemuliban  bekas anggola-anggota tentara dar genlva dalam  masysrakat,
mempenuangkan penyelesaian masaleh lrian Barat secepatnyn, dan mengembangkan
dan memperkual kekustan ckonom. rakvat sebagal dasar dalem melaksanakan
ckonom: nasional yang mhﬁ.

Perundingan masalah lrian Bargt antars Indonesia dan Belanda menemul jaan
buntu Rupanya Belanda tidak bermacsud untuk mengembalikan Irian Burat kepeda
Indonesia (Marwath Djoenad 1990:213-214)  Kepagnlan Kahinst  Natsir  dalam
menyelessikan Inan Barar memmbulkan mosi tdak percaya dan parlemen Mosi
Hadikusomo mengenai pencabutan PP No.39/1950 .entang pembentukan DPRS dan
DPRDS, diangpap hatiya menguntungkan parta) tertentu saja. Mosi i diterima o eh
parlemen. Hal inilah yang menyebabkan menterismenten dari PIR, PSIL, dan Fraksi
Demokrat ditanik dan perlemen olch pimpman cewannyn. Akhermya M. Natir
menyershkan mandatmya pada tanggal 21 Maret 1951 (Achmad Sanusi, 1958:58),

Presiden Sockamo kemudian menunjuk Mr, Sartono Jari PNI untuk
membentuk kabinet baru, Me. Sartono berusaha membentuk kabinet koslisi PNI-
Masyumi, sehab kedus partas 'm mempakan partn vang terkust dalam DPR, Ussha
i gagal schingga Mr Sartono mergembalikan mandatnve kepads presiden peda
tanggal I8 Apnl 1951, Pada han it juga Presiden Sockamo mesunjuk dun onmg
formatur baru yaitu Sidik Djojosukanio (PNI) daa Dr Sockiman Wirjosandyojo
(Masvum1) untuk membentuk kabinet koalisi atas dssar nasonal yang luas. Kabinct
baru dibawah pimpinar Dr. Sockiman Wirjosandjojo dan Socwirjo diumumbkan peda
wnggal 27 April 1951 (Marwah Dyoened 1990:214),
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Program-program  dari  kabingt Sockiman adalah menjuunksn tindakan-
nndakar vang tegas scbagm negars hukum untuk menjamin keamanan dan
ketentraman, mengusabakan kemakmoran rakyat dan memperbaharn hukum agrana
sesudl dengan kepenfingan petani, menyclesaikan persiapan pemiliban  wmum,
meémjalankan polink luar negen vang bebas dan aktif menoju perdamaian dunia: serta
memasukkan Irian Barat ke dalam wilayah nepumk Indoncsia secepat-cepaiaya
[ Sekretariat Negara RI1981:57-58).

Eabinet Sockimen juga tidak berusia lama. M. Natsir kehilangan dukungin
dalam parlemen ketka ia mengamiil tindskan penanzkapan terhadsp PKI. Hal pokok
yang menycbabian Kamnet Soeiman jatub adalah dalam bidang politik luar negen
(Ul Sundhaussen 198::106). Menter: Luar Negen Mr. Achmad Socbardjo secara
diam-dism tlsh menandatangani sustu persetujuan bantuan ekomomi dan bantuan
persenjaisan dengan pomerimtsh Amerika Serikat atas dosar Muwal Security Act
iMSAY Hal m menimbulkan resksi nesar dan beberapa menien dan dewean-dewan
pumpinan partan pemenntah (Achmad Sanusi, 195859) Persetujuan i ditafsirkan
bahwa Indonesia telah memasoki Biok Barat (AS), schingga berientangan dengan
program kabinet, yails melakssnaken polivk luar negen vang bebas dan akuf
(Sekretamat Negara EL1981:38) Sockiman akhimya menyershkan mandatrya
kcpada oremiden tanggal 23 Februar 1952, Dengan jatuhaya Kabinet Soekiman,
Indonesia kembali menzalami krisis pemerintahan

Pzda tanggal | Maret 1952, Presiden Sockarmo menunjuk S:dik Djojosukao
(PNI) can Prawoto Mangkusasmiio (Masyumi) memjadi formatur  Presiden
menghampkan hahwa kabinet yang dihenmk adalab tabanet vang kuar dan mendupat
dukungen yang cukup dan parlemen Usszha dan kedua formatr i menemu
kegagalan, sebab udak sda kesepakatan tentang calor-calon vang akan didudukkan di
dalam labinet. Pada unggal 19 Maret 1952 kedua formatur ttu mengembalikan
mandainyd, kemudian presiden memumjuk Wilopo (PN1) sebagsi formatur beru
(Marwati Djoened,1990:216), Akhirnva pada tanggal 4 April 1952, kabinet Wikopo
mengumumkan susuran kabimemya yang terdin atas wakil-wakil dad PN

%
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Masyumsi, Partai Khaolik, Paskiode, Paiunlia, Pastai Buruh, dan PSIL Dakm
menentukin susunan personalia kabinet, Wilopo mengusshakan adanya suatu team
ving terpadu sehagai mken kabinct rasional. Supaya pemerintah dapal menjalankan
kebijaksanaan-kebijaksanssanyas dengan mantap tanpa dibembal karena timbuliya
pertentangan intern (Wilopo, 1978:27-18)

Program Kabinet Wilopo tida) banyak berbeda dengan kebine! sebelumryn.
Program-program penting Kabinet Wilopo yatu melaksanaksn pemilihan umom
unfuk konstituante den dewan-dewan decrah, memngkatkan kemakmuran makyat
dengan mempertinggi produks: nasional, menyempurnakan organisasi alat-alat
hchuassn: ocgua dan  mengembungkan coaga masyarakar uniuk  menjamin
kcamanan dan keteniraman, melaksarakan perbaikas untuk pembaharuan pendidikan
dan pengajaran, menjalankan politk luar negeri yang bebas dan aktif, scrta
meneruskan perjuangan memasukken Irian Bara ke dalam wilayah Republik
[ndones & secepatnya {Sekretanat Negara R 1981:65).

Dalam masa 3 tehun sejak Negara Kesatuan RI terbentuk menggantikan RIS,
kabinet sudah bergaoti 3 kali, Jadi satu kabingt hanya memennab kire-kia silu
tahun, Sudeh tentu program kabinet yang direncarakan tidak bisa terluksana Hal
inilah yung menychabkan terjadinya instabilitas politik dan pemerintaban.

2.2 Peristiwa 17 Qksober 1952
2.2.1 Latar Belakang

Peristiwa 17 Oktober 1952 dilatarbelakang olch tign fuktor, yaitu rasionalisasi
militer yang berupa rencana demobilisasi dan KSAD Kolonel A M Nasution
mdisipliner seorang bawahan terhadap amsannva, yutu Kolonel Bambang Soepeno
yang tcak dsipln terhadap Kolond AH Nasution, dan adanva campur tangan
parlemen terhadap belad KSAD Kolonel A H. Nasution tentang rencana demobilisssi
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2.2.1.1 Rasionalisasi Militer

Program Kabinet Wilopo da'an bidang keamanan adalah menjalankan segala
hukum, menyempumakan orgacisasi  alat-alsl kekussaar npegara,  dan
mengembangkan tenags masyarakat umuk megjemin keamanan dan ketentraman
{Sekretsriat Negara R11981:65). Hubungan antara pimpinan tentaca dan pemerimah
(sipil) tampaknya akan menuju kerja sama yang harmonis. Namun, justry dalam masa
jabatan Wilopo lah hubungan sipil dan militer mengalami krisis yang pertams di
zaman merdeka (Ulf Sundhapssen, 1982:107). Hal ini berkajlan dengan rasionalisasi
militer.

Rasionalisasi militer ini telah aca pada masa Kabinet Hatta Salah satu progem
Kabinet Hans sdalah melakukan reorganisasi dan raslonalisasi angkatan perang.
Kebyjaksanaan imi dilakuksn pada pertengaban Februari 1948 dengan julan
mengurangi jumlah arggow Angkatn Perang dan 350 000 orang menjadi 60,000
orang, Resionalisasi sebagai realissi dari UU No. 31948, Undang-undang
Ristonalisasi Militer (M. Rusli Karim,1989:26). Program tersebul sumpui saat itw
mencapal hasil yang cukup besar berkat adanya kerjn sama serts peluksanaan dan
pimpinan yang kuat dar Kepala Staf Angkatan Perang (KSAP) Kolonel T3,
Simatupang, KSAD Kolonel A H. Nasution dan Sekretaris Jendral Kemiliterun Mr.
Al Budiardjo (Yahya A Muhairoan, 1982:26).

Pemerintah kabivet Wilopo pada saat itu dihadapkan pada keedaan ckonomi
vang kritis, terutama karena jatuhnya harga bamng-barang ekspor Indonesia, seperti
bahwa penerimaan negars akan mengalami penunman, maks adimyn defisit tidak
dapat cilhindarkan, sckalipun diadakan penghentian-penghention yang drasis
Rencana kenarken gaji pokok pegawai pegen schesar 20% vang telub diputuskan
mulai disksanskan tanggal 1 Mei 1952 tetap dilaksanakun tetapi pembagian jaah
beras pada pegawai tapaksa dihentikan, sedangkan hadiah Jebarar tidak pula danat
diberikay Wilopo, 1958:29).
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Kesulitan beriambah setelah hestl panen menurun, sehingpa harus disedisian
jumiah devisa yang lebth besar lagi ustuk mengimpor beme Dalam usaha
mengambil langkah menurunkan pejek ekspor. Seluin itu dilakukan pembatasan
mmpor dengan jalan menaikkan pajpk terhadap barang-barang aon-eseensaial dan
mewajibkan para importir membayar vang muka sebesar 40% (Marwati Djoered,
1990:217). :

Sclaras  dengar  kondisi  ocgara, Menten  Keuangan Dr.  Soemitro
Dyojohadikusumo melakuksn penghematan Anggaran Belanjs Negara dalom sepala
bidang termasuk bidang kemiliteran. Ini berarti dilakukanya rasionalisasi dalam tubuh
Angkatin Perang yvang pelaksanpannya dilakukun d bawah mngpong jawab Meneri
Pertahanan Sultan Hamengku Buwone IX

Sedanghan schagal pihak pelaksana operasionalnys dilakukan oleh Kepala Sial
Anpkaten Darat (KEAD) Kolonel A F - Nasution melahn rencann demobilises dalam
tubuh militer, Tindakan ini dilakukan oleh KSAD dengan tujuan untuk meningkatkan
mutu profesionalisme militer (Saleh As'ad Djambari, 1971:77), dengun mengubah
tentara vang ada menjadi tentara it yang sangat wrlauh, sehinggs memiliki mom
teknis militer yang lebib tinggi.

Terbatasnya alokasi anggaran belanja untuk membeli alat perdengkapan mil ter
serta wruk biays operasi-operasi, maka pada pertengahan tahun 1952, pimpinan TNT
AD memutuskan untuk mulai meliksanakan demobilisasi schagai konsekwens:
reorganisasi dan rasionalisasi militer tersebut. Demobilisasi itu akan dilakukan secam
heranpsnr-anpsur, sehinggs pads albir tahun 1953 wentars yasg didemoblias
mencapal 80.000 orarg tentara dari 200,000 orsrg tentars. 40000 orang alan
dipensiunkan dan 40000 orang lunnya adalah mercka vang dianggap tidak
mementhi persyaratas untuk menadi tentara, baik karens fisiknya maupun
keschatznnya

Kebijaksesan pemerintah dalam dang muliter mendapat reaksi di kalangan
TNI sendin. Ada dus kelompok. yakni kelompok yang menghendals profesionalisme
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dan kclompok yang mencotang profesiotalisme. Mercka yang udak mwenyetu ui
rencana KSAD mengenni demobilisasi terutama anppota-anggom tntarm cks PETA
dan Laskar yang dipelopon olch Kolonel Bambang Soepenc. Mereka taku
kehilangan kedudukaemys apabila demobilisasi dilakukan socara menvelurh,
mengingat schagian besar kelompoknys terdin dan omng-omang vang memilk: tinglat
pendidilan formal yaog rendah Reaksi menentang demobilisssi itu mendapat
dukungan politk yang cukup besar dari PNI dan terutama dan presiden Sockarso
Karena hal inilah, maka konflik intem dalan tubuh AD tersebut terproyeks: menjadi
“Politicel Community™ (Yahya A. Muohaimin,1582:70),

2,2.1.2 Indisipliner Seerang Bawahan Terhadap Alasan

Kalonel Bambang Socpeno yang menjabat Komandan Candradimuka, lembaga
pendidikan mental bagi perwira di Bandung yang teiah ditutup oleh KSAD Kolonel
Nasution {Amrin Imran,1971:94), sekitar awal Juli 1952 mengadakan pembicaraan
dengan pars Panglima TT untuk menandatangani parmyataan bersama agar jubatan
KSAD Kolonel Nasution diganti. Aksn tetapt para Panglima TT itu menalak dan
lidak menyetujui carm yang akan mengakibatian perpacahan di kalangan Angkatan
Darat (ALY) sendin. Dengan kegagaian itu, kemucian Kolonel Bumbang Supeno
langsung menghadap presidenPanelims Teminggl, agar meninjae  kembali
kebijuksanaun punpma AD. berhubwng banyak perwira AD yang merasa kumng
puas

Kepergian Kolonel Bambang Socpeno menghadap presiden mendapat
tanggapan yang cukup serus di kalanzan pimpinan AD, Maka paca tanggal 12 Juli
1951 diadakanlah rapat oleh para perwira AD di kediaman KSAP Mayor Jendral TB.
Simatupang (Dinas Sejarah TNI AD,1579:555-576). Dalam rapat itu Kolonel
Bambang Soepeno mengemukakan keberatannya terhadap beled pimpinan AD dan ia
menyatakan telsh membicarakan hal mi dengan parlemen, karena dianggap sebaga
organ txtinggl dan dihsrapkan dapat memecahkan persoalannya
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Tamggzul 13 Juli 1952, Kolonel Bambang Soepeno menginmkan surat yang
ditujuken kepada presiden, lkatan Pewrwira Republik Indonesis ( [PRI ), parlemen
dan serrua pejabat terss AD. Isi pokok surat itu adalah tidak adanya lagn kepercaysan
kepada pimpinan Angkstan Pemng khususnye Angkstan Darat, mengenai
kebijaksansan pimpinan AD dalam rangka pertahamn negara. Hal ini menunjukkan
tidak disiplinnya seorang bawahan tethadap atasanmya. la juga menyatakan keberatan
perwira Selanjuinye dinyatakan agar pmpinan AL diganti (A H Nasution, 1983:19-
).

atas isi sursl Kolonel Rambang Soepeno lemebut, KSAL Kolonel Nasution
telah membenkan tanggapan dan pemjclasan terhadap kniik dsn badnya sera
mengena pembebasan Kolopel Bambang Socpero untuk sementsra dan disas
ketentmraan.  Alas kepulusan 1tu, @ menolsk dengan alasan bahwa tindatan
menghadap langsung kepada peesiden schagar akibat perminisan penyelesaian can
pemerinizh mengenai kebijaksanasn pimpinan AD. Alasan mi dwtarakan dalsm
suramys rnggal 18 Juli 1952 (Dinas Sejarah TNI AD,_1979:577).

1.L1.3 Campur Tangsn Pariemen Dalam Tubub Militer

Pasoalan Kolorel Bambang Socpeno telah memadi perhatian parlemen.
Tanggal 28 Juli 1952 DPRS mulai mengadaken semngkaian sidung membicarakan
masalah vang timbul schubungan dengan adanya surat Kolonel Bambang Supeso.
Selams sepuluh minggu setelah diadskan 4 mideng termup dan 17 sidang terbuka
Dalam sdang-sideng vy, kebijaksanzan menteri pentahanan dan pmpinan THE AD
dikecam dan diudoh bahwa TNI AD didominssi oleh PSL bahkan program
rearganisasi dituduhken schagai ussha ontuk memperkuat posisi PS| dalam wbuh
TNl AD untuk kemudian melancarksm coup o 'etar. Terjadi perdebatan sengit dalum
mnmmwmmtwmmlmmmmmm
(Amrnn Immn, 1971:95)
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Sementars itu diluar TMI AD dus orang anggon parlemen, vaitu Dobasa Daeng
Lalo dmn Rondonuwu menginim surat kepada pemerintah yang  mencels
kebijaksanaan Kolonel Gatot Socbroto, Panglima Tentara dan Temtoriem
VII'Wimbuana dalam melakssnakan pemulihan keamanan di Sulawesi Selatan Sumt
i menmbulkan kegemparan dikalangan anggota pariemen. Kolonel Gatot Socbroto
sendii mengatakan behwa laporan kedus anggota parlemen tersebut tiduk
berdasarkan kenystasn (Saleh As ‘ad Djamhban 197980

Porsoalan yang adinya merupskan masalsh isterm TNI AD bini telah menjadi
perveys di pariemen (Yabys A. Muhasun 1982:71)

Fada tanggal 23 September 1952 Zgsinal Bsharuddin mengsjukan mosinva,
menyelesalkan peruksin yang ada dalam Angkatan Perang, meminta agar diadakan
dan menuntut segers diadakan UU Permhsman Negara agar segaly peraturan
mengenu Kemenicnan Pertahanan ¢as Angiatan Perang dilakukan dengan UL (A H.
Mesution, 1983:24-90). Mosi ini didulomg oleh Partai Murba, Partmi Buruh dan Partm
Rakyat Nasional (PRN; (Payung Bangun_ 1996:166).

L] Rasmmo dan Panal Klabolik memgejubken mosinya pada @ngesl 13 Oktober
1933, meoyatakan sgur pemennizh membentuk schuah panitia negara yang terdin
Blas anggots-anggotz parlemen yeng diangkat oleh presiden dan bertugas
dalam wakty tiga bulan membeni saran untuk peovempurnaan strktur kementerian
Perahanan dan Angkaten Persng Mosi i didukuag oleh Partal Masvumi, Partai
Buruh, Parkindo dan Perindra (Yahva A. Muhaimin 1982:72),

Tanggal 14 Oktober 1952 masuklah mosi Manai Sophisan, vang  mendesak
supays membentuk panitis negara yang anggols-snggotanya terdin dan anppota-
saggols DPR yang diangkal oleh presiden. Anggoti DPK itu bertugas menampung
dan mempelajar persoalan yang tmbul dalam perdebatan-perdebatan di parlemen
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dalam mangka perbaikan struktur Kementenan Pertahanan dan Angkaten Perung,
memperepat adanya UU Pertahanan Negara, dan seiekasnys mongukhin bantuan
NMM., Mosi ini didulumg oleh PN, NU dan PSIL

Setelah diajukansya ketige mosi itu, maka pada tanggal 16 Oktober 1952,
parlemen mengadakan sidsng untuk mengambil keputusan stas mos-mosi ity mela u
pemungutan suara/voting. Mosi Zainal Baharuddin ditolak dengan 39 suars sctuju
dan 80 saara udak setju. Voting untuk Manai Sophisan dengan hasl 91 suara setuju
dan 54 suara tiak setujw Sedangken mosi Kasimo sudah dicabut sebelumnya, kanma
mosi Kasimo dan mosi Manai Sophiaan tidak berbeda, jadi digabung (AH
Nasutios 1923:110-131)}
Koran-keran tbukota den propinsi/das-ah setap han membentakan mos: Baharuddéin
dan Marw Sophisan sera memben komentar melalus kacamata masing-masing

Perdebetan masaish imtern TNl AD dipariemen, menyebabkan ketegangan
memuncik  Teriehih setelsh paremen mepenma mosi Manai Sophisan. Pum
Panglims TN1 AD mergangpap bahwa pariemen ielih melakukan mtervens: polink
kedalsm wbuh TNI AD (Saleh As'ad Dhjamhan, 971,80) Kondisi vang cukup
komplek mula dan jatuh banguomye kabinet hingga campur tangsn parlcmen dalem
masalah intern THI AD dengan moemperdebalkan  kebyaksanaan pmpinan THL AD
ieniang mnonshsas: multier pada akhimya memicu meletusnya Pentstiwa 17 Okiober
1952

1.1.1 Tujuan/Sasaras

Pensuwa 17 Okober 1952 adalsh suatu demonstrasi rakyal &i Jakarta yang
menuniy, pembubaran >arlemen karena terlalu jauh mencampun urusan imtern T
AD dan menuntul segen diadakannya pemilihan wmum.

Sasaran dan demonstrasi massa im adalah pemerintah vang berkuasa saal tu,
Pame desvoustian mcuvampakan wolulsnnye kepuda presiden Sockamno scbhagai
kepala negara untuk membubarkan perlemen vang kurang representatif dan karena
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pariemen terialy mencampun urusan intern TNI AD, dan agar segera melaksanakan
penufiban umum. Pemystsan wu dsampaikan oleh lina omrg delegasi ving
mewakii demonstmn. Pemyatasn in disampaikan di hadapan Presiden Sukano.
Oelegas: i juga menyatakan bahwa demonstrisi ini hanya berlujuan uniuk
mendemokmatsir pemerintah. Dhsampng itu para demonstrun mengharapkan sepera
disusuneya UL dan terbentuknys pardemen vang baru. Merckas menyatakan bahwa
demonstrasi itu tidak sda hubunganmya dengam saleh situ parai politk (Yahyu A.
Mubmimn 1982:84),

Dalam jawabacnya @& depan demonstran, presiden menolak  umuk
membubarkan pariemen, karemn meskipun menurul Undang-Undang Dasar 1550
presiden  dapat membubarkan parlemen, wmamun  pembubican  itw  perdu
dimusvawarshkan terebth dahulu dengan  anggowOmnggotn  porlemen  (Dariel
Dhakidse dalam Amiee Rais 1986.152). Presiden. Soekarmo jugn mengatakan hahwa
hdsk manglon secepsinya melaksanskan pormin karena  pemiln o semdin
memerlukan persapan-persiapan. Disamping itu spabils presiden membubarkan
parlemen berarn presiden menjadi dikiator (Yahya A, Muhaimin, 1982173

Demonstrast pads tanggal 17 Oktober 1952 tersebut bukanlah merupakan suitu
kudeta AD terhadap pemerintah, Tuduban kudeta 1m dilontarkan oleh Ir. Sakarman
(PEI) dan Arudji Kartowinoto (PSII) rerhadap Kolonel Nasulion, menyatakan bahwa
Penisiwa 17 Okiober 1952 merupaksn sustu  percobasn kudeta (AL
Nasution, 1983:169). Juga ada tuduban daei Presicen Sockamo bahwa AL ukan
menpachikarmya diktater. Tuduhan pesiden itu beidasarkan terscbamya dokumen
utama Biro informas Seaf Anghatan Perang (RISAP) Namun dslan tangaspencus
Kolonel Nasonon mengatskan bahwa dokumen itu palsu beluka (Damel Dhakicas
dalam Amien Ras, 1986:180)

Dalam sanggahasnya itu Kolopel Nasotion mengatakan babwa ndak pernah
diputuskan oleh KSAD atau rapat KSAD dan aprs paoglima untuk melakukan kudera,
dalam am memaksa presiden dengan kekemsan, Hal yang herwr adalah densan
tekangn-ckanan bhatk dalam ergumenitesi maupun denagn mengajsk kelompok-
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kelompok masyarakat yang sctuju usluk  wematsben duburganma (AH
Nasutior, | 983:170),

Caa  para demonstan meoyampaikan pemratsannys, bugnimanapun tidak
dapat drenggap scbagai imtimidasi. Dizkui memang ads demonstran vang mendukung
presiden Selam i juga tidek ada rencana untuk berundak lebih jauh daripada hamya
menyampaikan pemnyatsan kepada presiden. Kolonel Nasution dapat melihat lebih
jelas dimensi-dimensi politik danl percbutan kekussaen antara kabingt dan pengecam-
pengecam. tdak mgn mehbatkan fentara Jebih jauh di dalam konflik dengan
WMHMMMENIHM.WE:]H'].

Jadi sasaran dan tujusn dan Peristive 17 Oktober 1952 vang berupa demonstras:
massa d Jakarta sdalsh pemerintah yang berkuasa pada samt itu dan demonstrasi
massa itu bertujuan hanya untuk mendemokratisir pemernintah,
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BAB 1
METODE PENELITLAN

31 Peagertian Mtode Penglitian

Sebelum dikemukakan pengertian metode penclitian, terlebih dabulu akan
dikemukakan pengentian metode dengan lujusn untuk mengehui prosedur dun
|angkeh-langkah kerjs dalam penelifian

Secara cimologs, metode berasal dari kats bahasa Yunasi yvaitu “methodos’
vang berarti cam atau jalan (Koertjraningrat,1981:71). Menurat kamus Webster's
Third New Internanonal Dictionary of The English Language , vang dimaksud
dengan metode ialch sustu prosedur atau cars mclakukaon penyelidikan yang
sistematis. yang dipacai oleh suatu disiplin ilmu tertentu (Helius 3vamsudin, 1996:1),
Sedanzkan Mohammad Al berpendapat, bahwa metode ialab suatu cara cntuk
memperoleh pengetahuan ( 1985:21)

Peneliian merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris - research’vang
berasal dan kata ‘re” yang berarti kembal dan “to search’ vang berart mencan, Arti
sebenernya dari research atau di Indonesiakan menjadi nset inleh mencan kerbali
(Moh. Nazir, 1988,13), Menurut Syaifudin  Anwar, penelitan  alau  research
merupakan rangkaian kegiatan ilmish dalam rangka pemecahan wolu permasslshan
(1908:1). Sementars Consuclo O, Sevilla berpencapat, Luliwe peuchian beoai b
pencarian teorl, pengujian teon dan pemecaban masaluh (1993:2) Hal ini beram
masalzh itu telah ada dan diketahw. Pemecahan masalah harus dilukukan dengan
langkah-langkah yany sistematis dan logis.

Metode penelitan adalah suaw carma yang dunmakan untuk memperoleh watu
pengemhuan alau pemecshan masalah yang dihadapi (Moh AN, 198521)
Mohammad Nazir berpendapat, bahws metode penelitian merupakan pemandu
peneliti entang wnitan-urutan bagaimana penchitian dilakukan sera alat-alat apa yang
digunakan {1985:31) Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpukan,
Galvwa mcivde penclitian adalsh susiu cara amu teinik vang digunakan olch secrang

21
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pencliti dalam mengumpulkan data vang dilakulan dengan hat-hali dan sempurna
guna menemukan, mengembangkan dan menguji kebenarun suat pengetahuan yang
dilakukan secara ilmiah

Menurut Consuelo G. Sevilla ada lima metnde peoclitian, yaitu mstode
penelitian sejarah (metode penclitian historis), metode penchitiun desknipuf, matode
penctian cksperimen, metode penclitisn kausal komparatil (ex post facto! dan
metode penehitian partisipator: (1993:40). Berdasarkan lima jens ponclittan di atas,
untuk penclitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pedama, yaitu matode
langkah metods penelitian sejarah akan diuraikan isbih lanjut di bawah ini.

31 Pengertian Metode Penclitisn Seiarah

Mciode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesode
penelitian sejarah atsu metode penzfitian historis. Hal ini disehabkan data-data dan
fakts-fukiz yang diperoleh serta langkah-langkak yang ditakuban lebih mengarah

Sebeium menguratkan langkah-langkah dalam penelitian sejarah, tedebib
dahule perlu dijclaskan pengertian metodec penelitan sejarah. Nugroho Notosusanto
membernkan pengerian metode penclitian scjamh sebagai suatu prosedur kerja
scjaravwan  unluk mcluliskan kisah masa luspau  berdesarkan  jofak  yang
ditinggalkan Metode penslitian imi digunakan sebagai prosedur kerja scjak penulisan
sejeran dilakuksn secara ilmiah (1984:17). Pengertan metode penclinan sgarah
menunit Louis Gotischalk adalsh proses menguji dan menganalisis secara kritis
rekaman dan peringggalan masa lampsn berdaserkan rekonstruksi yang imajnatif
(1975:32). Berdasarkan pendapal di stas dapat disimpulkan, bahwa metode penelitian
scjarah adalah sarans atsu alat bantu yang digunskan oleh sejambwan dalam suatu
prosecur kerja untuk menguji dan menganalisis sezara krilis buhan-bahan atay jejak-
jejak vang ditinggalkan di masa lampau.
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Menurut Nugreho Notosusanio pelaksanann metods penchlian scjamh dbagn
menjadi empat langcah yaitu : (1) Heanstuk, (2) Knok, (3) Ivwcrpretos dan, (4)
Histonogralfi (1971:17).

3.1.1 Heuristik

Langkah pertama dalam penclitimn scjamh sdalah heunstik Heunsok aminya
mencan atau mencmukan jejak mas: lampau atau jejak sejarah Heunstik berasa dan
kala bahasa Yunani, yaitu “heunsken’ artinya “to find" atsu mencan dahulu baru
mencmukan. Heuristk adalah proses mencari umtus menemukan atau mengumpalkan
sumber-sumber scbagai bahan penulisan sejorah (Nugroho Neclosusanto,1971.17),
Sumbcr sgjarah mermorut Lowis Gontschalk adalal scaustu youg diguohian sebiapai
sumber dalam penulisan atau penceritaan kembali peristiwa masa lampau (1975:45),
Mengumpulkan data adalah pekerjaan awal paling baik uniuk memecahkan masalah
(Consselo G, Sevilly,1993:49). Sumber-sumber sejarah merupakan bahan mentah
sejaral vang mencakup segala macam evidensibukti yang telay ditinggalkan oleh
manusia yang menunjukkan segala aktifitasnya di nasa lalu, vang berupa tulisan dan
lisan (Helius Syamsudin, 1996:73 ).

*enclitian vang penulis lakukan adalah penelitian bibliografis, maka sumber
vang digunakan adalah sumber teriulis, seperti buku-buku dan lain sebagainye dan
dilahuban Ji pepustakaan (biblivibeek), Buku-buky tersebut memuoar pendapar para
ahli tentang perisliwe sejarah yang citeliti.

Dalam ilmu sejarah sumber tertulis dibagy menjadi dua jenis, ym sunber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber informasi yang diperoleh
dari crang yang menyaksikan sccara langsung atau orang ving lerhbat secarn
langsung dalam sual penstiwa sgarah Sumber primer disnggap scbugm sumber
terbaik Sedangkan sumber sekunder adalah sumber mformasi vang diberikan vich
orang yang secara tdak langsung menyaksikar atau orang vang tduk terdibat
langsing dalam kejadian atau perisiwa Informasi terscbut diperaleh dan orang lan
sy dikisahkan oleh orang lain (Consuclo G. Sevilla, 199549 Dan kedua macam
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sumber tersebul semuanya dipakai dalam penelitian i, Sumber primer mempunya
kedudukan lebih tinggl danpeds swwibel schumder, barena swmber primeer aculuh
sumber asli yang diperolch dan saksi mata vang mengalami penstiwa ilu atau sk
hidup pada saat peristiwa itu terjud. Sumber sckunder juga dipakai Karena sumber
primemya sulit didapatkan dan jugs berfungsi membenkan informasi dan data yang
telah disalin dan sumber aslinya. Sumber pnmer yang digunakan dalam penelinan ins
adatah berupa buku-buku yang ditubs olch orang yang terlibat langsung dalam sumtu
penstwa, scperi AH Nasubon dalam bukumys Memenuhi Panggilan Tugas.
sedangkan sumber szkunder yung digunnknn sepertn Yahya A Muhaimin dilam
bukunya Perkembangan Militer dalam Politik di Indonesiu 1945 — 1965

D dalans lulisan un, swinbe yany dipakal jugs Jupm dibagn mengadi dua
kelompok, yailu sumber pokok dan sumber penuyang. Sumber pokok maksulnya
ialah sumber yang paling banyak dizmbil sebagai bahan penulisan, dapat juga dischue
sebagai sumber utama. Sedangkan sumber penunjang alah swmber yang berfings
scbaga pelengkap bagr sumber pokok, Gunanys untuk lebnh meyakinkan validitas
data-data vang diperoleh dari sumber pokok, atau juga untuk melengksp dats vang di
sumber pokoknya kurang begity jelas atau tidak ade.

3.2.2 Kritik

Langkah kedua ﬂalam'pcneiltim sejarah adalah kntik, Knok adalah menyesks
atau wenilai sumber-sumber atau data-data sejarsh menjads fakls sejarahhistorical
fact (Nugroho MNotossasnto,1971:17). Sejarahwan tidak skun menerma begitu saja
apa veng termulis dan tercantum dalam sumber-sumber yang telabh dikumpulun
Sumber-sumber terscbut harus disanng atau diselekss  secars  krits  (Helius
Syamsudin 1996:103] Kntik Sejarah dimaksudlan unluk memcan  kebenaran,
sehingaa didapatkan sumber-sumber scjarah vang valid dan reliabel, karena sumber-
sumbe: terscbut masih berupa bahan-bahan mentah (Nugroho Notsusanto, 1984134
135). Rk sejarah dapet digumaken untuk mengndakan analisi wrhadap sumber,
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gpakah sumber fu dapat diperanggungiawabken keushannve atau udak, dapat
dipercaya alay tdak. '

Knuk sejurah dapast dibedaksn memjadi dua yasu krink ekstern dan knok
aspekaspek luar dan seg scjamh (Helius Svamsudin 1996:104). Knok elstem
teruilama harus menjowab tiga pertanvaan pokok vaitu | (1) apukay sumber itu adalah
sumbe yang kita kehendaki, (1) spakah sumber itu ash atau oroean, (3) apikah
sumber itn wtuh atu sudsh besubah-ubah (Nugroho Notosusanto,1971:20-21)
Penguden knlik chsternal dilakukar dua cara vainu @ (1) menentukan pengurang dan
penuliz, (2) menentukan tempal dan tanggal bahan sumber yang ditechtkan
(Consselo G, Sevilla, 1996:55),

Kntik micrnal terhadap sumber sejurah adalsh menyelidiki 151 dan bahan
scjardh dan dokumes sejarah. Kritk internal menyelidiki npaksh pernyataan yang
dibuat benar-benar morupakan fakta historis dan apakih sinyn cocok dengan
kejadian sejarah wyang sebenamyi. Kritik inteenal wrmasuk g1, bahasa vang
digunakan, tata bahasa, situasi pada saat penulisan (M, Nagir, 1988:60). Kntik intem
dilakucan setelah kook ekstern, cntuk membuklikan ketepatsn isi sumber yang
diperlukan. Bagl pensliti yang menggunakan metode penelitian ssjaruh, kedua kntik
terscbut digunakan éikam menentukan validitas sumber. Kritik ckstern dan britik
intern umumnye dikejakan secara silih berganti oleh peneliti-penelits sejurmh.

3.2.3 Interpretasi

Langkah selanjutnya dari penulisan sejanh edalah interpretusi.  Nugroho
MNotnsusanto memhbenikan penpertan  interpretas, adalah  kegatan  mengadakan
penafsiran terhadap fakta-fakia dan haml pengolaban dam Dary becbaga fukta-Takta
it harus dirangkaiksn dan dihubung-hubungkan, schinggs menjadi satu-kesauan
yang kromologms (1971:23), sehingga satu fakia deagan fakia lmmoya terlihat sebaga
saty renghaian yang masuk akal dalam ati menunjukkan sebagai sustu ranghaian
bermaing dan kehndupan masa jampay sealu masyarakat stau sustu bangsa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(LG Widja,1988:23). Kesemuanya fu untuk menemukan generalisasi yang berguna
dalani meiialaini henysiaan-kenyanan sejarah

Menurut Lous Gotschalk, schagmmans yang dikutp oleh Nugroho
holosesanto, dijclasian bahwa fuka sejarsh stau histonical fael adalah fakta-akia
vang secara langsung maupun tidak langsung dan dokemen-dokumen sejarah dun
fakia-fakta tersebut dipercaya korena sudah diuji sesuai dengan norma-norma dan
metods sejarah (1971:27), Berbugm fakta sejarah tadi masih terpisah-pisah, oleh
karena ity diperfukan interpretasi agar nantinya tersusuh kisah sejarah. Hal ini sesuai
dengas  pendapat Nugroho Notosusanto yang menyatukan bahwa faku sejarah it
mempinysl dus komponen yang saling bethnitn, yaitu fakia dan interpreisss
(1984.22),

3.2.4 Wistoriografi

Langkah terakder dan penelitan scjarah ialsh historiografi Historiografi atau
penulisan scjarah merupakan utik puncak dan seuwruh kegiatan penelitian sepsrsh
Dalam  melodolog  sejarh,  historiografi merupakan  bagian  terakhir
(Poespoprodio, 1987:21), Histoniogali menuwrot Nugrobo Noetosusanio  adalah
penyampaian hasil-hasl interpretas dan analisis terhadap fakis-fakta sejarab ke
dalam ntuk corita alaw kisah scyarsh secara tertulis. Historiografi merupakan bagian
kegaten dan metode sejarah yang telah disususn secara analiis, kronologis dun
sisiematis dari suaty kissh yang selams (1984-42)

Metode vang digunakan dalun historiograli im adalah metode deskriptil
Metwde desknptif adalah prosedur pemecahun masalah vang diselidiki berdasarkan
fakla schagaimana adanya, dengan penchanan untuk memhberikan pambaran serara
obyekuf tentang keadaan scbemarnya dar obyek vang diselidild  (Hodan
Rawawy, 1591:63). Historiografi disvsun berdasarkan fakta-fakia yang penulis vakini
kebenacannyy, kemudian penulis memyusun secars kronologis, sistematis dalam
bentuk karya ilmiah,
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Jalam historiograli i dituntut kemampuan dan keterampilan menulis dan daya
rmapinatifl penulis untuk melukiskan ;;mauwa scjarah socara kronologis sesuui
denpan kondisi yang tenadi dalam penstwa ate, harus mampu menghubungkan
antara fakm yang satu dengan fakia yang lmnnya secara harmonis, sehinggn paniinya
akan trwujud kisah sejarah yang ilouah

3.3 Metode Penentusn Tempat Peoclitian

Jenelitisn sejarah menunst jenisnya dibug menjudi cmpat macam yaitu - (1)
pencliian sejarah kompamtif, (2) penclitain yundis atau legal, (3) peoelitian biografis
dan, (4) penchban bibliografis atav kepustukaany (M. Noor, 1985:61-62), Dualam
penclitian ini digunekan penelitian bibliografis atau penelitian kepustakasn, Eena
penelilian ini menghmpun karya-karva dan seorang penulis atay filosol Sedangkan
tempat penelinan adalah di perpustakaan-perpustakaan, Uniuk menentukan tempat
penelilian atau perpustakaan mana yang digunaken dalum penelitian inl digunakan
matodde porpossive sampling Menurul Mohwommad Al purpossive sumpling adalah
teknik pengambilan sampel (dalam bal i perpustakasn) berdssurknn pada suom
pertimbangan yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri-cin atay silatsifit
populesi yang sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti atau penulis ( 1987.65).

Berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang telah diketahui oleh penulis, maka
perpustakaan vang dipilih atau digunakan dalam senelitian inl sdalah perpustakaan
Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universiats Jember. Penubs wlah mengenal dan
mengetahul bahwa perpustakaan Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universiats Jember
memiliki buku-buku sumber yang diperlukan penulis. Selain i ada beberupa
perpustakaan puls yang digunakar, Perpusiohocn itu odalah UPT perpusiakaan
Universitas Jember, perpustaksan Umiversitas Negerl Malang, dan perpustsicasn
Museum Brawnaya di Malang Di samping itu penulis menggunakan buku-suku
koleks sendir.

Dhlihat dan-sezi bahasa, kau purpossive ssmpling berassl dan kuln bahasa
Inggr, yaiu purpossive berarti sogsja, sampling berasul dun kata sumple yang
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berarti contoh, artinya sebagian dari populas. Populasi berarti jumlah dan
scluruinya. EKesclurvhan dan populas: peérpustabess di Jawa T sdalab Icbib dmi
vang telah penulis sebutkan d&i atns. Namun penulis memang scngaja lenys
meneriukan perpustakaan tersebut di atas, schab dengan itu tclah penulis angpap
mencrkupi keperiuar,

34 Metode Pengumpulan [ats

Sesum dengan langkah pertama dalam metade sejumh yatu beunstik, maks
peuls dalam mengumpulkan data menggunakan sumber tertulis atou dokunen-
dokumen terfulis, vaog dimaksud tdak hanya berupa buky-buky telapi jugs behan-
baban iciiulis lanwys seperts . swat kb, moajuleh, cemen swy buku hanan dan
sebaguinya. Oleh korena ity metode yang digumkan dalam mengumpulkan data
adalgh metode dokumenter. Metode dokumenter adalah metede untuk mescar
sumber yang berupa catatan-catstan, buku, sural kabar, dan mmalah (Moh.
Al 1982:67). Dalam pengumpulan data ini peoulis lebth banvak mencari sumber data
vang terupa buku, surat kabar dan majalah.

Sumber bahan vang digunaker dalam penclition i adalah samber vang bersi fis
sekunder, vaitu informasi atau data yang telah disalin dari sumber aslinya, dan vang
kedua adalah sumber primer, sepenti buku-buku karangan A 1 Nasution, Sumber-
sumber yang penulis gunakan dapet juga penulis Kelompokkan menjadi dus, vaitu
sumber pokok dan sumber penumang Sumber pokok adalah wmber vang pabing
banyak dipakar atan nenjadi acuan dalam penulisan ing, sedanghkan sumber penurjany
adalah sumber pelengkap yang memben tambahavyang menunjang sumber pokok
[ dafar kepustakaan, sumber pokos< penulis beri kode *) dibelakangnya

35 Mctode Analisi Data

Sctclah mengumpulkan data maks langkah sclanjutnya dalam penelitian se arah
adalgh mengadakan malisis dengan menilai atau menguji sumber data dengan knok,
yang dilamyutkan dengan langkah inferpretasi. Analis data dilanjutkan deagan
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kegiatan merangkmikan fakts vang sstu dengan fakia yung lain vang berhubungan
logis, wronologis sehirgga wersusun suatu kisah scjurah vang sitcmans, obyekiif, dan
rastonal

Dalam penclitisn sejurah langkah analisis data digunakan metode filosfik
dengur teknik logika kompoeatil dan logika indokuf Metodz filosofik adalah
prosedar pemecshan masalah yang diselidiki secam rasional melalu pemikiran vang
mendaism dan mendasar dengan menggunakan pola berpikic indukul’ desgan
memperhatikan hukum-hukum berpikir logika ( Hadan Nawaw, 1983:62)

3.5.1 Teknik Logika Kom paratif

Teknik logika komparaufl adalah  pemecabun  masslah  dengan  cam
membanding-bandingkan data yang sda. Menurut Moh, Al tekniik logiks komparati
adalah suatu metode yang dilakuken dengan cara membandingkan persamaan dan
perbedaan dari berbaga fenomens'datn untuk memcan faktor atou situasy yany
menyvepabkan timbulnywakibal perstiwa terentu (1982:123) Sedangkan Winarno
Suraktmad berpendapat, bahwa logiks komparatifl aduluh cara yung digunakin untuk
menghubungkan lebih dan satu fenomena data sgems dengan menunjukken unsur-
unsur persamaan dan perbedaan (1990:136). Teknik logika komparatif’ digunikan
untuk membandingkan data vang satu dengan yang lain untuk mendapatkan fakia
sejaral yang benar, yang bisa dirangcaikan menjadi kisah sejarah.

Jadi teknik logika komparatl adalah cars mencun (akior-fukilor peny:bab
fimbuliya‘akibat suatu peristwa tertemiu dengan  cara membanding-bandinzkan
persamaan dan perbedaan dari berbaga: data yang diperoleh.

3.5.2 Teknik Logika Induktif

Penulis dalam penelitan mi jugas menggunakan tekmk logiks indubuf Tdomk
logika induktif adalsh cama berpikir yang berlandaskan pada pengetahuan yang
khusie, fakta-fakta vang unik, dan merangkaikan fakts-fakts yang khusus menjsth
suatu pemecahan yang bersifat unum (Sutrisno Hodi, 1994:2). Mohammad Al
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berpendapal bahwa tekmk logka induktif adalah proses berpikir untuk memperolch
hesimpulan v bevagak dac hal-lel yaong Khusus ke wmum (1987:18).

Berdasarkan pendapat ¢i atas, penulis memyimpulkan babwa teknik logika
induknl adalah suaty carn untuk memecahkan masalah dengan menank kesimpulan
yang bersifat umum dani falots-fakia vang bersifan kKhosus.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan ramusan permasalahan, tnjavan kepustakaan, dan pembubasin
di BAB IV, maka dupat disimpulican sebagai benkut -

1. latar belakang Peristiwa 17 Okober 1952 adalah situasi pol ik saal itu degan
adanys pergantian kabinet dalem waktn yang sangst singkat dan rasionalisass
meliter sehagad usaha untuk mengadakan penghematan anggaran belania nepern,

2. proses terjadinya Peristiwa 17 Oktober 1952 acalah demonstrasi rakyat di Jatama
yang menuntul panbulsoun pariemen karena terlalu jauh mencampurl arusun
intern THI AL, dan segera diadekan pemilihan unum,

3. dampak Peristiwa 17 Oktober menycbabkai perpecahan dalam tubuh AD
memacdi dua kelompok ymtu kelompok “pro Pensnws 17 Oktober™ dan
kelompok “anti Peristiwa |7 Ok:ober™

5.1 Saran
Berlilik tolak pada kesimpulan datas, maks penulis memberiba saran-saran

vty -

! bag wabasiswa valon guru scjanah, hendaknya sanyak membaca tcratur tentang

Sejarah Masional ndonesia Modern, schingga dapal menambsh dan memperluas

pengaizhuan,

bag generas: penerus perjusngun bangsa, harus menjaga persalyan dan kesauan

Pangsa, agar penistiwa yang merugikan bangsa dan negars 1m tidak erulang lagi,

3. bag pembaca pada umumnya, hendaknya meagetahui segi sositif dan nesatif

| 4

agar Penistiwa 17 Oktober dijadikan pelajamun di masa vang aken datang,

4. bag almamater, hendaknya menambuh literatue-lieratur yang beckaitan dergan
Perstiwa 17 Okiwber 1952 untuk memperkaya kepustakaan (i UPT Universitas
Jember
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